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Abstrak
Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (RnD) yang bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa menggunakan Pendekatan Saintifik pada materi Pola Bilangan dan untuk mengetahui kualitas lembar kerja siswa ditinjau dari aspek Kevalidan dan Kepraktisan. Peneltian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model pengembangan ADDIE, yaitu analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Mlati. Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur kualitas LKS yang dikembangkan meliputi angket validasi ahli dan angket respon siswa. Angket validasi ahli digunakan untuk mengukur kevalidan LKS sedangkan angket respon siswa digunakan untuk mengukur kepraktisan LKS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas bahan ajar dilihat dari aspek kevalidan masuk kategori valid dengan skor rata-rata  dari skor maksimal ideal  dan hasil angket respon siswa terhadap LKS dilihat dari aspek kepraktisan masuk kategori praktis dengan skor rata-rata  dari skor maksimal ideal .

Kata kunci: Lembar Kerja Siswa, Pendekatan Saintifik, Pola Bilangan

Abstract
This is a Research and Development (RnD) that aims to develop teaching materials in the form of Student Worksheets with Scientific Approach in the material of Number Patters and to see the quality of student worksheets in terms of validity and practicality. This research is development research with the ADDIE development model, namely analysis, design, development, implementation, and evaluation. The subjects in this study were students VIII grade student of Junior High School 1 Mlati. The instruments were used to measure the quality of worksheets developed includes expert validation questionnaires and student response questionnaires. Expert validation questionnaires were used to measure the validity of the worksheets while the student response questionnaire was used to measure the practicality of the student worksheets. The results of the show that the quality of teaching materials seen from the validity aspect was categorized as valid with an average score of 3.08 from an ideal maximum score of 4.00 and the results of the student response questionnaire to the student worksheets seen from the practical aspect were in the practical category with an average score of 3.40 from an ideal maximum score of 4.00.
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PENDAHULUAN
Proses pembelajaran Kurikulum 2013 hasil revisi dan pembaharuan dari Kurikulum 2013 yang diterapkan oleh pemerintah dilaksanakan menggunakan pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik sebagai pendekatan pembelajaran yang wajib digunakan di sekolah sebagai manifesta dari pendekatan kontruktivisme dimana pengetahuan dibangun dari pembelajaran yang berpusat pada siswa. Pendekatan saintifik merupakan konsep belajar yang mengadopsi langkah-langkah saintis dalam membangun pengetahuan melalui metode ilmiah (Majid,2015:3). Daryanto (2014:55) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis pendekatan saintifik lebih efektif hasilnya dibanding pembelajaran konvensional. Permendikbud No. 81 tahun 2013 memberikan konsepsi langkah pendekatan saintifik dalam pembelajaran yang mencangkup komponen mengamati, menanya, mengumpulkan informasi atau mencoba, mengasosiasi atau menalar, dan mengkomunikasikan.
Namun berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Iriyanti dan Anshori (2017)  ditemukan bahwa hasil supervisi akademik dan penilaian kinerja guru tahun 2015 menyatakan 70% guru masih mengalami kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan scientific karena masih cenderung teacher centered, dengan media pembelajaran yang minim, belum terampil menggunakan LCD dan keterbatasan bahan ajar yang sesuai K13. Sehingga diperlukan bahan ajar yang dapat digunakan oleh guru untuk memfasilitasi siswa dalam proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik di sekolah sesuai dengan kurikulum yang berlaku saat ini. 
Dalam kajian yang lebih sempit pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Mlati  melalui wawancara dengan guru menunjukan bahwa dari mata pelajaran matematika yang diajarkan adalah mata pelajaran yang kurang diminati dan siswa menyatakan kurang menyukai mata pelajaran matematika. Sedangkan berdasarkan hasil observasi pembelajaran di kelas sekolah belum memiliki bahan ajar mandiri yang di buat oleh guru khususnya dengan pendekatan saintifik pada materi Pola Bilangan.
Permasalahan yang dihadapi siswa dan guru di SMP Negeri 1 Mlati  pada mata pelajaran Matematika adalah tidak adanya LKS yang dikembangkan menggunakan pendekatan saintifik sesuai kurikulum 2013 secara mandiri oleh guru yang menyebabkan rendahnya pemahaman konsep siswa. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka salah satu cara yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan mengembangkan bahan ajar LKS menggunakan pendekatan saintifik sesuai kurikulum 2013. Bahan ajar LKS yang dikembangkan mengandung tahap demi tahap kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik yang kreatif dan inovatif khususnya pada materi Pola Bilangan.
Pengembangan terhadap bahan ajar LKS pada mata pelajaran matematika dengan pendekatan saintifik mulai banyak dikaji oleh pakar dan peneliti seperti Azizah (2016), Hidayanti dan Utami (2016), Septina, Farida dan Komarudin (2018), Mardiana (2018), serta Arifin dan Sepriyani (2019). Namun dalam menentukan pendekatan pembelajaran yang akan digunakan dalam bahan ajar LKS yang tepat perlu disesuaikan dengan kebutuhan siswa yang mampu meningkatkan kompetensi siswa.  Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mahmudah (2016) menyatakan bahwa produk perangkat pembelajaran LKS yang telah dihasilkan pada materi Statistika dengan pendekatan saintifik mampu meningkatkan kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Berdasarkan dari hasil kajian penelitian di atas diperlukan pengembangan bahan ajar LKS lebih lanjut yang valid dan praktis menggunakan pendekatan saintifik. Bahan ajar LKS yang dikembangkan ini menghubungkan materi pembelajaran Pola Bilangan dengan permasalahan nyata sehari-hari sehingga dapat mempermudah proses pembelajaran dengan tahapan saintifik di sekolah. LKS yang dikembangkan menyajikan gambar dan bentuk visual secara kontekstual. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan lembar kerja siswa dengan pendekatan saintifik pada materi Pola Bilangan kelas VIII yang valid dan praktis.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian Reseach and Development (RnD) atau pengembangan yang bertujuan untuk menghasilkan Bahan Ajar LKS dengan Pendekatan Saintifik pada materi Pola Bilangan. Sebanyak 32 siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Mlati sebagai subjek dalam penelitian ini. Peneliti menggunakan model pengembangan penelitian ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan, yaitu: Analysis (Analisis), Design (Desain), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi) yang dikembangkan oleh Dick And Carry menurut Endang Mulyatiningsih (2011: 183-186).
Tahap Analisis, pada tahap pertama dilakukan analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis karakteristik siswa.
Tahap Desain, dalam tahap ini dilakukan perancangan pembuatan bahan ajar LKS yang sistematis mulai dari merancang materi pembelajaran, menemukan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran, menentukan skenario pembelajaran, merancang perangkat pembelajaran, dan menentukan teknik penilaian.
Tahap Pengembangan, pada tahap ini LKS dengan pendekatan saintifik disusun sesuai dengan rancangan pada tahap desain. Pada tahap desain telah dirancang kerangka konseptual pembuatan bahan ajar LKS. Pada tahap ini peneliti mengumpulkan materi, pembuatan LKS, uji coba LKS kelompok kecil di sekolah, dan pengembangan intrumen evaluasi produk skala empat. Kemudian dilakukan validasi melalui angket evaluasi oleh validator ahli yang selanjutnya dilakukan perbaikan produk berdasarkan saran dan pendapat validator. 
Tahap Implemensi, pada tahap ini peneliti melakukan uji coba kelompok besar.
Tahap Evaluasi, pada tahap ini dilakukan evaluasi dari data yang telah diperoleh untuk mengetahui aspek kevalidan dan aspek kepraktisan.
Penelitian dilaksanakan menggunakan instrumen angket dengan tujuan untuk menilai kevalidan dan kepraktisan LKS yang dikembangkan. validator ahli terdiri dari 2 orang dosen Universitas PGRI Yogyakarta. Uji coba kelompok kecil diujicobakan kepada 6 orang siswa yang dipilih secara heterogen, sedangkan uji coba kelompok besar diujicobakan kepada 32 siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Mlati. 
Analisis data untuk kevalidan dan kepraktisan masing-masing dijabarkan pada Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3 berikut ini. 

Tabel 1. Pedoman klasifikasi penilaian kualitas kevalidan bahan ajar LKS

	Interval Skor
	Kriteria

	
	Sangat Valid 

	
	Valid

	
	Kurang Valid

	
	Tidak Valid


(Mardapi, 2008: 123)

Tabel 2. Pedoman klasifikasi penilaian kualitas kepraktisan bahan ajar LKS

	Interval Skor
	Kriteria

	
	Sangat Praktis 

	
	Praktis

	
	Kurang Praktis

	
	Tidak Praktis


(Mardapi, 2008: 123)

Tabel 3. Pedoman klasifikasi observasi keterlaksanaan pembelajaran

	Interval Skor
	Kriteria

	
	Sangat Praktis

	
	Praktis

	
	Kurang Praktis

	%
	Tidak Praktis


(Yamasari, 2010:4)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Analisis, pada tahap pertama dilakukan analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis karakteristik siswa. Hasil analisis menunjukan bahwa di sekolah belum tersedia LKS dengan pendekatan saintifik khususnya materi Pola Bilangan, materi Pola Bilangan dalam kurikulum 2013 revisi 2017 terdapat pada KD 3.1 dan 4.1, dan anak usia SMP masuk dalam tahap perkembangan operasional formal dengan karakteristik siswa telah mempunyai kemampuan berpikir logis. Sehingga dari hasil analisis dijadikan sebagai acuan dalam mendesain LKS menggunakan pendekatan saintifik untuk memfasilitasi siswa memenuhi tuntutan kurikulum 2013 mencapai tujuan pembelajaran salah satunya dalam pemahaman konsep siswa.
Tahap Desain, hasil tahap analisis digunakan sebagai dasar pembuatan desain LKS. Pada tahap ini dilakukan penyusunan rancangan LKS dan pembuatan instrumen penelitian yang akan digunakan oleh peneliti untuk melaksanakan penelitian di sekolah.
Tahap Pengembangan, setelah pada tahap desain menghasilkan rancangan LKS (Draf I LKS) kemudian divalidasi oleh validator bahasa dan validator materi yaitu penilaian pada komponen aspek kelayakan format, kelayakan isi, kelayakan bahasa dan aspek penilaian Saintifik. Selain itu, hasil validasi oleh validator memberikan komentar dan saran perbaikan LKS yang disajikan pada Tabel 4. berikut ini. Selanjutnya hasil penilaian dan saran digunakan untuk merevisi LKS.


Tabel 4. Komentar dan saran dari kedua validator 
	Validator
	Komentar dan Saran

	Ahli Bahasa
	Perbaiki penulisan kata dan kalimat yang salah pengetikan.

	Ahli Materi
	1. Disarankan kunci jawaban soal latihan pada LKS untuk Guru ditulis terbalik.
2. Secara keseluruhan sudah baik dan dapat digunakan tanpa revisi.




Secara umum, penilaian terhadap rancangan desain LKS oleh validator ahli adalah LKS dapat digunakan tanpa revisi dengan mempertimbangkan saran “sebaiknya” dari validator ahli. Hasil penghitungan validitas dari semua validator, LKS yang dikembangkan menggunakan Pendekatan Saintifik dinyatakan Sangat Valid dengan rata-rata skor keseluruhan sebesar  dari skor maksimum.
Pelaksanaan uji coba kelompok terdiri dari 6 siswa yang diambil secara heterogen. Peneliti mengarahkan siswa untuk mempelajari LKS menggunakan pendekatan saintifik secara mandiri selama 45 menit kemudian diberikan lembar angket respon siswa. Angket respon siswa terdiri dari 20 butir pernyataan yang bertujuan untuk mengetahui kepraktisan LKS yang dikembangkan. 
Hasil penghitungan angket respon siswa pada uji coba kelompok kecil, dari 6 siswa yang ditunjuk sebagai subjek uji coba menunjukkan respon positif terhadap LKS yang dikembangkan dengan skor rata-rata keseluruhan sebesar  dari skor maksimum . Sehingga LKS yang dikembangkan menggunakan pendekatan saintifik dinyatakan Praktis tanpa revisi. Selanjutnya LKS yang dikembangkan dapat digunakan pada tahap uji coba kelompok besar atau dengan responden yang lebih banyak. 
Tahap Implementasi, uji coba kelompok besar diujicobakan pada siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 Mlati sebanyak 32 siswa. Dalam uji coba ini peneliti sebagai fasilitator membimbing belajar siswa menggunakan LKS yang telah dikembangkan dan mengacu pada RPP yang telah dipersiapkan Peneliti. Uji coba dilaksanakan selama dua kali pertemuan untuk mengetahui respon siswa terhadap LKS yang dikembangkan. 
Setelah pelaksanaan uji coba selesai kemudian siswa diberikan lembar angket respon siswa yang terdiri dari 20 butir pernyataan. Berdasarkan hasil uji coba dari angket respon siswa diperoleh skor rata-rata keseluruhan sebesar  dari skor maksimum  dan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran diperoleh rata-rata persentase keterlaksanaan pembelajaran oleh observer sebesar . Sehingga LKS yang dikembangkan menggunakan pendekatan saintifik dinyatakan sangat Praktis dan hasil analisis angket respon siswa disajikan pada tabel 5. berikut ini.


Tabel 5. Hasil analisis angket respon siswa
	No
	Pernyataan
	Jumlah Siswa
	Skor yang Diperoleh

	1.
	LKS yang digunakan dalam pembelajaran menurut saya sangat menarik.
	32
	105

	2.
	Desain LKS yang digunakan sangat menarik.
	32
	108

	3.
	Saya menjadi bersemangat untuk belajar matematika, dengan menggunakan LKS.
	32
	112

	4.
	Pengetahuan saya dibangun sedikit demi sedikit sehingga saya menjadi benar-benar paham tentang materi pelajaran dengan menggunakan LKS.
	32
	105

	5.
	Pembelajaran matematika dengan LKS membuat saya malas untuk menyimak materi yang dipelajari.
	32
	102

	6.
	Desain LKS yang digunakan membosankan.
	32
	104

	7.
	LKS menurunkan semangat belajar saya.
	32
	105

	8.
	Saya merasa kesulitan untuk mengingat konsep-konsep materi pelajaran dengan menggunakan LKS.
	32
	96

	9.
	LKS yang digunakan membuat saya lebih mudah memahami materi pembelajaran.
	32
	98

	10.
	LKS dengan pendekatan scientific seperti ini tidak ada bedanya dengan LKS yang biasa digunakan.
	32
	107

	11.
	LKS membuat saya lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran.
	32
	101

	12.
	Saya merasa lebih berani mengeluarkan pendapat ketika pembelajaran menggunakan LKS dengan pendekatan scientific.
	32
	96

	13.
	LKS yang digunakan membuat saya bingung untuk memahami materi pelajaran.
	32
	106

	14. 
	Metode atau cara yang digunakan dalam LKS memudahkan memahami materi pelajaran.
	32
	100

	15.
	LKS dengan pendekatan scientific membuat saya pasif dalam pembelajaran.
	32
	99

	16.
	Saya takut mengeluarkan pendapat ketika pembelajaran menggunakan LKS.
	32
	106

	17.
	Menurut saya penyampaian materi dalam LKS disesuaikan dengan pengetahuan yang saya miliki sebelumnya.
	32
	102

	18.
	Saya senang dengan pembelajaran matematika menggunakan LKS karena dapat berdiskusi bersama teman-teman.
	32
	108

	19.
	Penyampaian materi dalam LKS selama ini kurang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 
	32
	102

	20.
	Di dalam LKS dengan pendekatan scientific banyak kegiatan diskusi yang membuat saya takut mengungkapkan pendapat.
	32
	107

	Jumlah
	640
	2069

	Skor Rata-rata Keseluruhan
	
	3.23



Tabel 6. Hasil analisis observasi keterlaksanaan pembelajaran
	No
	Pernyataan
	Skor Observer 1
	Skor Observer 2

	
	
	P1
	P2
	P1
	P2

	Kegiatan Pendahuluan
	
	
	
	

	1. 
	Siswa menyiapkan diri mengikuti pelajaran.
	1
	1
	1
	1

	2. 
	Guru menyampaikan metode pembelajaran, tujuan pembelajaran dan hasil belajar yang akan dicapai siswa.
	1
	1
	1
	1

	3. 
	Guru memotivasi siswa untuk belajar.
	0
	1
	0
	1

	4. 
	Guru membentuk kelompok secara heterogen yang terdiri dari 3-4 siswa perkelompok.
	1
	1
	1
	1

	5. 
	Siswa membentuk kelompok secara heterogen dengan bimbingan guru.
	1
	1
	1
	1

	Kegiatan Inti
	
	
	
	

	6. 
	Guru mendorong siswa untuk mengamati dan mencermati masalah yang disajikan di LKS pada kegiatan Ayo Mengamati.
	1
	1
	1
	1

	7. 
	Siswa mengamati dan mencermati masalah yang disajikan dalam LKS pada kegiatan Ayo Mengamati.
	1
	1
	1
	1

	8. 
	Guru memberikan pertanyaan kepada siswa untuk menarik respon balik dari siswa.
	1
	1
	1
	1

	9. 
	Siswa memberikan respon usulan pertanyaan dan kesepakatan masalah yang akan dipecahkan.
	1
	1
	1
	1

	10. 
	Guru memandu siswa mengumpulkan informasi untuk memecahkan masalah.
	1
	1
	1
	1

	11. 
	Siswa mengumpulkan semua informasi yang di butuhkan untuk menyelesaikan masalah. 
	1
	1
	1
	1

	12. 
	Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengekspresikan ide, pikiran dan solusi siswa dengan mengerjakan kegiatan Ayo Mencoba dan soal latihan.
	1
	1
	1
	1

	13. 
	Siswa berdiskusi mengerjakan LKS pada kegiatan Ayo Mencoba dan soal latihan.
	1
	1
	1
	1

	14. 
	Guru memberikan kesempatan siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.
	1
	1
	1
	1

	15. 
	Siswa mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas pada kegiatan Ayo Berbagi.
	1
	1
	1
	1

	16. 
	Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menganggapi penjelasan atau jawaban presentasi hasil diskusi.
	1
	0
	1
	0

	17. 
	Siswa yang tidak mempresentasikan hasil diskusinya, memberikan tanggapan terhadap siswa yang presentasi di depan kelas.
	1
	0
	1
	0

	18. 
	Guru dan siswa menanggapi hasil diskusi pada LKS masing-masing dari keseluruhan kelompok yang dibentuk di kelas tersebut.
	1
	1
	1
	1

	Kegiatan Penutup
	
	
	
	

	19. 
	Guru dan siswa menyimpulkan pembahasan yang ada pada LKS.
	1
	1
	1
	1

	20. 
	Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.
	1
	1
	1
	1

	Jumlah
	19
	18
	19
	18

	Persentase keterlaksanaan 
	95
	90
	95
	90

	Skor rata-rata persentase keterlaksanaan 
	92.5
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Gambar 1. Hasil produk LKS berdasarkan tahapan Saintifik


Berdasarkan gambar 1. di atas, dapat dilihat bahwa bahan ajar LKS yang dikembangkan memuat 5 tahapan saintifik. Tahap pertama proses pembelajaran saintifik adalah penyajian kegiatan “Ayo Mengamati”, kedua adalah penyajian kegiatan “Ayo Menanya”, ketiga adalah penyajian kegiatan “Ayo Menggali Informasi”, keempat adalah penyajian kegiatan “Ayo Mencoba”, dan kelima adalah penyajian kegiatan “Ayo Berbagi”.
Tahap Evaluasi, pada tahap ini data yang diperoleh kemudian dianalisis. Analisis meliputi analisis data hasil validasi oleh validator ahli, angket respon siswa, dan observasi keterlaksanaan pembelajaran terhadap LKS yang dikembangkan untuk mengetahui tingkat kevalidan dan kepraktisan. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas lKS yang dikembangkan menggunakan pendekatan saintifik materi Pola Bilangan kelas VIII SMP Negeri 1 Mlati dinyatakan Valid dan Praktis. 
Penelitian ini memberikan informasi baru yaitu dapat memfasilitasi guru dan siswa dalam memahami konsep matematika melalui tahapan kegiatan saintifik. Proses penelitian ini sejalan dengan penelitian Arifah (2020), hanya saja banyaknya validator, subjek penelitian dan tahapan uji coba yang dipakai berbeda dari penelitian ini. Arifah (2020) telah mengembangkan LKS berbasis Pendekatan Scientific materi Pola Bilangan untuk memfasilitasi Pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII A di SMP Negeri 1 Mlati. Hal ini menunjukkan bahawa penelitian ini merupakan penyempurnaan dar beberapa hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan pengembangan LKS berbasis Pendekatan Saintifik.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa produk yang dikembangkan berupa bahan ajar LKS. LKS berbasis Saintifik pada materi Pola Bilangan yang dikembangkan dinyatakan valid dan praktis digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran matematika di sekolah.
Saran untuk penelitian pengembangan selanjutnya adalah materi yang digunakan tidak hanya Pola Bilangan. Bahan ajar LKS yang dikembangkan diharapkan dapat diekperimenkan  dengan dua kelas pembanding untuk mengetahui efektivitasnya.
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